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ABSTRAK 
 

M ASDAR.  AS.  Partisipasi Masyarakat Pada Pengelolaan Sampah Berbasis 3R di Pe-
rumahan Wika Tamansari Kota Balikpapan.  
(dibimbing oleh Ramli A. T.  dan Slamet Trisutomo) 
 

Abstrak.  Penelitian ini mengkaji mengenai pengelolaan sampah oleh masyara-

kat yang masih bertumpu pada pendekatan akhir.  Prinsip 3R (reduce, reuse and recycle) 

sebagai konsep pengelolaan masyarakat sebagai sumber penghasil sampah dengan 

tujuan mengurangi timbunan sampah di tempat pembuangan akhir belum maksimal dil-

akukan oleh masyarakat.  Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 3R, 2) mengidentifikasi 

faktor- Faktor apa saja yang berpengaruh dengan partisipasi masyarakat untuk 

mewujudkan pengelolaan sampah berbasis 3R, 3) merumuskan arahan manajemen pen-

ingkatan partisipasi masyarakat.  Penelitian dilakukan di Perumahan Wika Tamansari 

Kota Balikpapan.  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, berdasarkan 

data primer kepada stakeholder perumahan Wika Tamansari, kemudian dilanjutkan 

dengan kuesioner kepada informan ahli akademis, pemangku kepentingan dan praktisi 

yang dipilih dan dianalisis menggunakan alat analisis persentase.  Temuan pertama 

penelitian ini adalah tingkat partisipasi masyarakat pada perumahan Wika Tamansari 

Kota Balikpapan ada dalam level penenangan / Placation.  Temuan kedua adalah Faktor 

yang mempengaruhi meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengolahan sampah 

menggunakan konsep 3R adalah faktor sarana dan prasarana, kemudian faktor peran 

pemerintah dan tokoh masyarakat, faktor pengetahuan, kemudian faktor tingkat pendidi-

kan dan faktor persepsi dan pendapatan.  Temuan terakhir Arahan peningkatan 

partisipasi masyarakat terhadap pengolahan sampah berbasis 3R diperumahan Wika 

Tamansari diarahkan pada peran aktif penyuluhan, peningkatan pengetahuan daur ulang, 

peningkatan pemahaman dampak pencemaran sampah, aktif memberikan pelatihan 

kepada informan ahli sampah, menyediakan tempat pengolahan 3R ,dan memberikan 

saran prasarana dan penunjang 3R dari level rumah tinggal.  

.  

Kata Kunci : Pengolahan Sampah, 3R, Partisipasi Masyarakat 
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ABSTRACT 
 

 

M ASDAR AS,  Community Participation in Waste Management based on 3R in Wika 

Tamansari Balikpapan City  

(supervised by Slamet Trisutomo and Ramli A. T).  

 

 Abstract.  This study examines waste management by the community which is still 

based on the final approach.  The principle of 3R (reduce, reuse and recycle) as a com-

munity management concept as a source of waste generation with the aim of reducing 

waste accumulation in final disposal sites has not been maximally carried out by the 

community.  The aims of this study are 1) to identify the level of community participation 

in 3R-based waste management, 2) to identify what factors influence community partici-

pation to realize 3R-based waste management, 3) to formulate management directions 

for increasing community participation.  The research was conducted at the Wika Taman-

sari Housing Complex, Balikpapan City. .  This type of research is descriptive qualitative 

research, based on primary data to the housing stakeholders of Wika Tamansari, then 

followed by a questionnaire to academic experts, stakeholders and practitioners who 

were selected and analyzed using a percentage analysis tool.  The first finding of this 

study is that the level of community participation in the Wika Tamansari housing in Balik-

papan City is at the Placation  level.  The second finding is that the factors that influence 

increasing community participation in waste processing using the 3R concept are the fa-

cilities and infrastructure factors, then the role of the government and community leaders, 

the knowledge factor, then the education level factor and the perception and income fac-

tor.  The latest findings Directions for increasing community participation in 3R-based 

waste management at Wika Tamansari housing are directed at the active role of counsel-

ing, increasing recycling knowledge, increasing understanding of the impact of waste pol-

lution, actively providing training to waste experts, providing 3R processing sites, and 

providing 3R infrastructure and support advice.  from the residential level.  

 

Keywords: Waste Management, 3R, Community Participation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1.  Latar Belakang 

Penduduk Indonesia mengalami kenaikan signifikan pada tahun 

238,52 juta jiwa pada tahun 2010 dan kemudian pada 2025 yaitu 284,83 

juta jiwa, jumlah ini diprediksi pada tahun 2035 menjadi 305,65 juta jiwa.  

Jumlah penduduk yang sangat besar ini memberikan tekanan pada ling-

kungan karena akan mempengaruhi konsumsi sumber daya seperti pan-

gan, energi , mineral, air hingga pertanian dan pemukiman (BPS, 2017).  

Hal ini menjadikan jumlah sampah yang merupakan hasil samping dari 

aktivitas manusia juga akan semakin meningkat.  Berdasarkan hasil 

penelitian Jambeck (2015) yang dilansir dalam data BPS tahun 2017 rata-

rata jumlah timbulan sampah per orang perhari yaitu sebesar 0,52 kg se-

dangkan timbulan sampah di Indonesia tiap tahunnya sebesar 117,49 Mi-

lyar kg.  Material dari sampah yang tidak bisa diresap oleh lingkungan 

seperti kaca, plastik, Styrofoam dan lainnya membutuhkan alih fungsi agar 

tidak menyebabkan timbulnya permasalahan lingkungan.  

Problematika pengolahan sampah sering terjadi di Indonesia dan terus 

menerus menjadi problem seperti pertumbuhan  penduduk beriringan 

dengan volume sampah yang dihasilkan karena keterbatasan lahan untuk 

pembuangan akhir di beberapa kota kota besar belum juga terpecahkan 

secara sistematis.  Penimbunan sampah terus menerus tanpa ada alih 

fungsi atau konsep daur ulang akan menimbulkan kerusakan lingkungan 

dan pasti akan merugikan masyarakat.  Dampak dampak lingkugnan sep-

erti polusi udara, tanah, dan air.  

Pengelolaan sampah menjadi penting ketika pengetahuan dan ilmu 

tentang manfaat sampah atau daur ulang sampah belum diterima oleh 

masyarakat, hal ini menjadian sebuah problem yang tidak hanya menjadi 

kewajiban pemerintah saja.  Masyarakat dan pelaku usaha juga harus 
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hadir untuk berpartisipasi guna bersama-sama memecahkan masalah 

pengolahan sampah.   

Pemerintah Kota di beberapa daerah Indonesia sudah memberikan 

beberapa upaya untuk mendukung hal tersebut.  Diperlukan strategi 

jangka panjang dan jangka pendek untuk menuju kota yang bebas sam-

pah.  Kesadaran, pendidikan, perubahan perilaku, dan cara berpikir meru-

pakan strategi jangka panjang.  Sedangkan inovasi dalam rancangan 

produk industri, perundang-undangan dan 100% daur ulang merupakan 

strategi jangka pendek untuk diimplementasikan dalam sebuah Kota.  Sa-

lah satu yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan konsep zero 

waste cities dimana sistem persampahan perkotaan diperbaharui dari 

linier city menjadi circular city (Zaman, 2013).   

Pemerintah berupaya untuk menggalakkan program pengelolaan 

sampah yang bisa diserap oleh masyarakat bernamam prinsip 3R yang 

merupakan kepanjangan dari reduce, reuse,dan recycle.  Makna dari 3R 

adalah mengurangi penggunaan material material yang tidak bisa diserap 

oleh lingkungan, kemudian menggunakan kembali turunan dari produk 

agar bisa digunakan kembali walaupun dalam bentuk yang berbeda yang 

terakhir adalah kemampuan untuk didaur ulang kembali menjadi produk 

berbeda yang ada manfaatnya.  Masyarakat sebagai pelaku dari produk 

yang menghasilkan sampah harus mampu untuk melakukan prinsip prin-

sip tersebut agar pemerintah memiliki kemampuan untuk berbagai 

manfaat dari 3R.  

Perumahan Wika Tamansari Balikpapan Utara memiliki populasi yang 

besar dan berpontensi untuk dijadikan contoh sebuah kawasan yang 

mampu melakukan 3R.  Partisipasi masyarakat diperumahan Wika Ta-

mansari diharapkan mampu menjadi patroniase dan dijadikan pilot pro-

gram untuk pengembangan kawasan yang sudah menerapkan 3R.  

Untuk mengetahui hubungan antara jumlah penduduk dengan timbu-

lan sampah dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  
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Tabel 1.  Produksi sampah per kecamatan Kota Balikpapan 

Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 
(jiwa) 

Volume Tim-
bulan 

(liter/hari) 

Volume Timbu-
lan  

(m3/hari) 
Balikpapan Selatan 312. 360 858. 990,00 858,99 
Balikpapan Timur 121. 086 332. 986,50 332,99 
Balikpapan Utara 185. 327 509. 649,25 509,65 
Balikpapan Tengah 134. 420 369. 655,00 369,66 
Balikpapan Barat 126. 645 348. 273,75 348,27 
Total Kota Balikpa-
pan 

879. 838 2. 419. 554,50 2. 419,55 

Sumber :DLH Kota Balikpapan( 2017) 

 

Data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Balikpapan Tahun 2017 

memberikan gambaran potensi timbulan sampah Kota Balikpapan 

terbesar adalah sisa makanan sebesar 38,30% dan bersumber dari rumah 

tangga sebanyak 375,22 ton/hari, berdasarkan review master plan per-

sampahan dan penyusunan site plan tpa sampah manggar tahun 2017, 

komposisi timbulan sampah Kota Balikpapan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Komposisi Timbulan Sampah Kota Balikpapan 

                           Sumber : DLH Kota Balikpapan (2017) 
 

Sedangkan sumber sampah Kota Balikpapan berdasarkan survei JICA 

(2014) dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 2.  Sumber Sampah Kota Balikpapan 

Sumber :Survei JICA (2014) 
 

Berdasarkan hal tersebut diatas, muncul banyaknya berbagai sumber 

sumpah di Kota Balikpapan, terjadi ketimpangan antara realitas sosial 

masyarakat terkait pengelolaan sampah dan berbagai faktor pengaruh 

yang memunculkan volume sampah yang meningkat di kalangan 

masyarakat.  Sehingga membutuhkan sebuah penelitian yang lebih jauh 

terkait pengolahan sampah wajib untuk diteliti lebih dalam untuk mencapai 

keberlanjutan pengolahan sampah 3 R di lokasi penelitian tersebut.  Atas 

dasar itulah peneliti mengambil judul “Partisipasi Masyarakat Pada 

Pengelolaan Sampah Berbasis 3R Di Perumahan Wika Tamansari Kota 

Balikpapan”.  

 

1. 2.  Rumusan Masalah 

Merujuk sebagaimana diuraikan dalam  latar belakang, maka dapat 

peneliti rumuskan masalahnya sebagai berikut :  

1.2.1 Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

berbasis 3R di Perumahan Wika Tamansari? 

1.2.2 Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat 

untuk mewujudkan pengelolaan sampah berbasis 3R? 

1.2.3 Bagaimana arahan manajemen partisipasi masyarakat agar 

pengelolaan sampah 3R di Perumahan Wika Tamansari bisa lebih 

ditingkatkan.  
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1. 3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat dalam menangani manajemen sampah berbasis 3R di 

Perumahan Wika Tamansari.  

1.3.2 Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partipasi 

masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan sampah berbasis 3R.  

1.3.3 Merumuskan arahan manajemen peningkatan partisipasi 

pengelolaan sampah berbasis 3R.  

 

1. 4.  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1.4.1 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan khususnya partisipasi masyarakat 

dalam menangani manajemen sampah berbasis 3R pada pe-

rumahan premium.  

1.4.2 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait dengan partisipasi masyarakat dalam manajemen 

sampah berbasis 3R di Perumahan Wika Tamansari Balikpapan 

Utara.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang membahas tema serupa.  

1. 5.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam studi ini dibagi menjadi dua bagian yaitu ruang 

lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.  

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah  

Penelitian ini berada di wilayah Perumahan Wika Tamansari, yang 

berada di Kelurahan Gunung Samarinda Baru, Kecamatan Balikpapan 

Utara Kotamadya Balikpapan.  di Perumahan Wika Tamansari terdapat 10 
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RT, dengan jumlah penduduk kurang lebih 2000 Orang atau sama dengan 

100 KK per RT.  

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini berbasis pada partisipasi 

masayarakat dalam pengelolaan sampah masyarakatdi Perumahan 

WikaTamansari Balikpapan Utara yang berbasis 3R.  

1. 6.  Organisasi dan Sistematika Penelitian 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai beri-

kut: 

BAB 1   Pendahuluan  

Bagian ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan batasan 

penelitian, serta sistematika penulisan tesis.   

`BAB 2 Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini dibahas tentang teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian.  Selain itu, dijelaskan pula tentang penelitian yang 

relevan atau penelitian yang pernah dilakukan dan hasilnya.   

BAB 3   Metode Penelitian  

Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini.  Berkaitan dengan jenis pendekatan apa 

yang digunakan,informan, metode pengumpulan data, hingga an-

alisis data.  

BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini dijabarkan dan dipaparkan hasil temuan atas 

penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan 

sebelumnya.  

BAB 5  Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian, saran, dan rekomendasi bagi 

peneliti lain, warga perumahan Wika Tamansari, pengembang pe-
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rumahan dan pemangku kebijakan pengelolaan sampah kota Ba-

likpapan.  

1. 7.  Glosarium 

Tabel 2.  Wadah Sampah Organik dan Anorganik 

No Istilah Asing Istilah Indonesia 
1 Zero Waste Nol Sampah 

2 Reuse Penggunaan Kembali 

3 Reduce Pengurangan 

4 Recycle Daur Ulang 

5 Sanitary landfill Sistim Pembuangan Sampah dengan 
Timbunan 

6 Incenaration Pembakaran Sampah 

7 Composing Pengomposan 

8 Hog Feeding Pemberian Sampah dijadikan pakan 
ternak 

9 Discharge to Sewers Pembuangan ke selokan 

10 Dumping Pembuangan Sampah 

11 Psychological Participa-
tion 

Berpartisipasi dengan Psikis 

12 Physical Participation Berpartisipasi dengan Tenaga 

13 Participation With Skill Berpartisipasi dengan Keterampilan 

14 Material Participation Berpartisipasi dengan Barang 

15 Money Participation Berpartisipasi dengan Uang 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1.  State Of The Art 

State of the art adalah pernyataan yang menunjukkan bahwa 

penyelesaian masalah yang diajukan merupakan hal yang berbeda 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain.  Dalam bagian ini 

akan diuraikan secara singkat penelitian sebelumnya yang dapat mem-

perkuat alasan mengapa penelitian ini akan dilakukan.  

Menurut Amelia, dkk (2011) dengan judul “Partisipasi Masyarakat Pa-

da Pengelolaan Sampah Dengan Konsep 3R di Kota Bukit tinggi”.  Hasil 

penelitian ini memperlihatkan tingginya keinginan masyarakat kota Bukit 

tinggi untuk berpartisipasi pada program 3R.  Sumber informasi dari 

kegiatan 3R juga beragam dimana hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

sebagian besar informan memperoleh informasi tentang 3R dari sosial 

media dan penyuluhan.  Terdapat beberapa alasan masyarakat belum 

berpartisipasi dalam kegiatan 3R diantaranya yang paling menonjol adalah 

belum tahu cara melakukan 3R dan belum tahu manfaat dari program 3R.  

Ketersediaan sarana pendukung 3R juga masih terbatas dimana informan 

sebesar 86% menyatakan sarana pendukung kegiatan 3R masih belum 

mencukupi.  Agar program 3R berhasil dijalankan dengan baik diperlukan 

kecukupan sarana pendukung, penegakan aturan serta kampanye yang 

intensif untuk keberlanjutan program 3R.  

Menurut Tanod, Rengkung, & Tondobala (2014) dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat Kecamatan Madidir Terhadap Program Pengel-

olaan Sampah Kota Bitung”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 81 per-

sen informan merupakan warga asli Bitung, 16 persen merupakan 

penduduk sangihe talaud, 2 persen penduduk asal jawa, dan 1 persen be-

rasal dari kotamobagu.  Informan yang merupakan warga asli bitung 

cenderung akan lebih menjaga kebersihan lingkungannya, daripada warga 

yang merupakan pendatang di Kota Bitung.  Hal ini dikarenakan rasa 
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memiliki yang besar akan tanah kelahiran akan memunculkan rasa peduli 

yang besar akan kemajuan daerahnya sendiri.  Dalam hal ini, program 

pengelolaan sampah yang dijalankan di Kota Bitung.  Ada persamaan 

yang sama-sama membahas partisipasi masyarakat dan pengolahan 

sampah.  Penelitian yang di lakukan penulis partisipasi warga peduli 

dengan lingkungan.  Dampak lembaga pengolahan sampah yang terdiri 

dari dampak ekologis, ekonomi dan dampak sosial.   Munculnya perspektif 

baru bagi masyarakat terhadap lembaga pengolahan sampah 3R, dalam 

pemberdayaan masyarakat berbasis 3R.  Perspektif baru tersebut adalah 

terciptanya lingkungan yang  nyaman.  

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu ada beberapa hal yang di-

jelaskan atau dikemukakan terkait partisipasi masyarakat diantaranya 

peningkatan ekonomi masyarakat, kebersihan, dan manfaat ekologis yang 

dirasakan    masyarakat    setempat.     Dengan   demikian,    penulis    ju-

ga mengemukakan dalam penelitian ini yakni yang berkaitan dengan 

manajemen partisipasi masyarakat pada sampah terpadu 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) di Perumahan Wika Tamansari Balikpapan Utara dalam 

meningkatkan kebersihan lingkungan khususnya di Perumahan Wika dan 

secara umum di Kota Balikapapan.  Kemudian dengan adanya Partisipasi 

masyarakat melalui pengolahan sampah masyarakat dapat berubah pola 

pikir terhadap pentingnya mengelola sampah dilingkungan  rumah, agar 

dapat  menunjang lingkungan yang bersih dan sehat.  

 

2. 2.  Defenisi Sampah 

Indonesia telah memiliki beberapa peraturan yang membahas 

mengenai sampah.  Pengertian sampah secara umum menurut Undang 

Undang Nomor 18 tahun 2008 pada Bab I pasal 1 yaitu sampah merupa-

kan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang ber-

bentuk padat.  Menurut EPAwaste Guidelines (2009) mengartikan bahwa 

sampah adalah segala sesuatu yang ditolak, dibuang, diabaikan, tidak di-



10 
 

inginkan, atau materi yang tidak terpakai, materi yang tidak terpakai itu 

tidak untuk dijual, didaur ulang, diproses ulang, diperbaiki, atau dimurnikan 

untuk kegiatan terpisah yang memproduksi materi tersebut.  Menurut 

Astina, Fauzan, & Rahman (2020) sampah adalah berupa bahan buangan 

padat dari aktivitas manusia baik dirumah, sekolah, kantor, restauran, 

pertokoan, tempat umum , pasar dan sebagainya.  Besarnya sampah 

yang dihasilkan dari suatu daerah dipengaruhi oleh tingkat social ekonomi 

masyarakat, semakin tinggi ekonomi yang dimiliki masyarakat maka akan 

membuat tinggi tingkat konsumsi masyarakat yang akan berdampak pada 

besarnya timbunan sampah yang dihasilkan.  Sampah memiliki ciri-ciri bau 

tak sedap, memberikan dampak buruk pada masyarakat, mendatangkan 

bibit penyakit, menyebabkan pencemaran lingkugan dan menggangu 

kesehatan (Tansatrisna, 2014).  

2. 3.  Jenis-Jenis Sampah 

Sampah rumah tangga dapat diklasifikasikan berdasarkan material asal 

dan komposisi sampah yang dihasilkan, klasifikasi komposisi sampah ru-

mah tangga dijabarkan sebagai berikut: 

1.  Sampah makanan  

Sampah makanan adalah sampah yang dihasilkan mulai dari 

proses pembuatan makanan sampai setelah kegiatan makan selesai.  

Sampah makanan ini berhubungan dengan perilaku penjual dan 

konsumennya.  Ada dua alternatif pengelolaan sampah makanan yaitu 

dengan metode composting dan metode anaerobic digestion.  Kedua 

metode tersebut merupakan metode daur ulang sampah makanan yang 

cukup berhasil.   

2.  Sampah kebun  

Sampah kebun merupakan jenis sampah organik yaitu jenis 

sampah yang mudah diuraikan melalui proses alami.  Sampah Kebun 

Jenis sampah kebun yang dimaksud adalah sampah daun dan ranting 
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pohon.  Pemanfaatan sampah kebun biasanya dilakukan dengan 

pengomposan.  Sebagian wilayah di perkotaan sudah memiliki tempat 

pengomposan terpadu, seperti rumah kompos.  Namun, kegiatan 

pengomposan tidak harus dilakukan di rumah kompos, melainkan dapat 

dilakukan secara personal.   

3.  Sampah Plastik  

Klasifikasi plastik dibagi menjadi dua yaitu plastik komoditi dan plastik 

teknik.  Contoh jenis plastik komoditi antara lain : 

 LDPE (Low Density Polyethylene) sebagai lapisan pengemas, iso-

lasi kawat dan kabel, barang mainan, botol fleksibel.  

 HDPE (High Density Polyethylene) digunakan sebagai botol, drum, 

pipa saluran, lembaran, film, issebolasi kawat dan kabel.  

 PP (polyprophylene) digunakan sebagai bagian dan perkakas mobil, 

tali, anyaman, karpet.  

 PVC (Poly Vynil Chloride) digunakan sebagai bahan bangunan, pi-

pa, bahan untuk lantai dan PS (poly styrene) digunakan sebagai 

bahan pengemas (busa dan film), perkakas, perabotan rumah dan 

barang mainan.  

 
Gambar 3. Jenis Komoditi Plastik 

Sumber: arahenvironmental. com 
 

Plastik-plastik teknik yang utama, diantaranya adalah poliformaldehida, 

poliamida, poliester.  Beberapa penggunaan dari plastik teknik terutama 
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dalam bidang transportasi, konstruksi, barang-barang listrik dan elektronik 

serta mesin industri.  

4.  Sampah kertas 

Limbah kertas yang menumpuk dan tidak diolah secara baik dapat 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.  Hal ini dapat dicegah 

dengan mengolah limbaj kertas tersebut menjadi sebuah produk yang 

ramah lingkungan, bermutu baik dan memiliki nilai jual yang tinggi.   

 

Gambar 4. Ilustrasi sampah kertas daur ulang 

Sumber. bibit unggul. co. id 
 

Salah satu bentuk pengelolaan limbah kertas yaitu dengan 

mengolahnya menjadi kertas kembali.  Kertas daur ulang dapat menjadi 

salah satu solusi untuk menjaga lingkungan sebab pembuatan kertas daur 

ulang dapat menggunakan kertas yang sudah menjadi limbah yang 

kemudian diubah menjadi selembar kertas baru maupun menjadi suatu 

benda yang mempunyai nilai jual.   

5.  Sampah kaca 

Limbah kaca biasanya ditemukan dalam bentuk pecahan botol kaca, 

piring kaca, pecahan kaca lembaran, pecahan kaca mobil (safety glass), 

dan sebagainya.   
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Gambar 5. Ilustrasi sampah kaca daur ulang 

                                         Sumber. liputan6. com 
 

Limbah kaca memiliki potensi untuk didaur ulang karena limbah 

kaca yang telah pecah memiliki sifat yang sama dengan kaca yang bar, 

yaitu bening, tahan terhadap reaksi kimia dan memiliki titik leleh terhadap 

panas yang tinggi.  

6.  Sampah kain 

Limbah kain adalah salah satu jenis limbah yang sulit diolah karena 

tidak mudah terurai sehingga tidak dapat dikomposkan.  Jika limbah kain 

dibakar maka akan menimbulkan asap dan gas beracun yang 

membahayakan lingkungan.  Hal ini menjadikannya suatu masalah karena 

menempati urutan keempat persentase limbah terbanyak.  

 

  

Gambar 6. Ilustrasi sampah kain daur ulang 

Sumber. zerowaste. id 
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Pengolahan limbah kain saat ini yaitu dengan cara daur ulang.  Ada 

beberapa industri yang mendaur ulang limbah kain seperti perca, benang, 

kancing, dan menjahitnya menjadi produk baru seperti boneka, bantal, 

keset, pakaian dan sebagainya.   

7.  Sampah karet  

Karet semakin banyak digunakan dalam kehidupan manusia, dalam 

rumah tangga, perusahaan dan sebagainya.  Hal ini yang mendorong 

kegiatan industri karet semakin tinggi pula limbah yang akan dihasilkan 

dari produksi tersebut.  Baik itu limbah padat maupun limbah cairnya.  

Pengelolaan limbah karet ini harus ditangani dengan sebaik-baiknya, 

karena sangat berdampak pada lingkungan sekitar.   

  

Gambar 7. Ilustrasi sampah karet dan daur ulang 

Sumber: indonetwork. co. id 
 

Limbah dari hasil produksi karet ada yang dapat di manfaatkan 

kembali dan ada pula yang mana harus benar-benar di buang agar tidak 

mengganggu kualitas lingkungan.  Jenis sampah karet yang dihasilkan 

dapat berupa ban bekas atau pecahannya yang tidak terpakai.   

8.  Sampah kayu 

Sampah kayu berdasarkan material asalnya digolongkan menjadi 3 

(tiga) yaitu :  
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 Limbah kayu yang berasal dari daerah pembukaan lahan untuk 

pertanian dan perkebunan, seperti kayu yang tidak terbakar, 

tunggak, ranting dan dahan.  

 Limbah kayu yang berasal dari daerah penebangan, yaitu potongan 

kayu, tunggak, kulit, ranting dan tajuk dari pohon.   

 Limbah hasil dari industri kayu lapis dan penggergajian, yaitu 

potongan pinggir, serbuk kayu, serbuk pengamplasan log end (hati 

kayu) dan venner (lembaran triplek) 

9.  Sampah Logam  

Logam adalah salah satu jenis material yang banyak ditemui dan 

didapat disekitar, seperti kaleng minuman, komponen mobil, pesawat, 

kereta api, perabot rumah tangga.   

  
Gambar 8. Ilustrasi sampah logam dan daur ulang 

Sumber: istockphoto. com 
 

Logam yang dihasilkan dari sampah kota dapat dimanfaatkan antara 

lain digunakan kembali seperti kaleng susu, dijadikan tutup botol kecap, 

mainan sebagai bahan tambahan atau bahan baku industri seperti industri 

logam.  

 

2. 4.  Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah merupakan suatu kegiatan yang menyeluruh 

dan berkesinambungan yang dianggap sistematis bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta men-
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jadikan sampah sebagai sumber daya yang meliputi penangganan dan  

pengurangan penanganan sampah.  

Menurut Sejati (2009) terdapat beberapa metode dalam pengel-

olaan sampah yang dapat dikategorikan meliputi : 

 

1.     Penimbunan sampah (Solid waste generated) 

 
Gambar 9. Ilustrasi kegiatan penimbunan sampah 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 
 

Kegiatan ini menghasilkan sampah yang  tidak dapat diolah kembali 

namun hanya ditimbun atau ditumpuk saja.  Kegiatan ini biasanya berada 

ditempat pembuangan akhir yang mana semua jenis sampah dikumpulkan 

dan diletakkan pada satu kawasan kemudian ditimbun tanpa ada kegiatan 

pemisahan dan penanganan lebih lanjut.  

 

2.     Penanganan ditempat (on site handling)  

   
Gambar 10. Ilustrasi kegiatan penanganan di tempat 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 
Kegiatan ini dimulai dari tempat sampah dihasilkan kemudian diolah 

hingga menjadi beberapa produk.  Tahapan kegiatan ini disesuaikan  ber-
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dasarkan jenis sampahnya.  Jenis pemilahan (sorting), pemanfaatan kem-

bali (reuse) dan daur ulang (recycel).  Tujuan utamanya adalah mereduksi 

timbulan sampah (reduce) semaksimal mungkin.  

 

3.    Pengumpulan (Collecting) 

 
Gambar 11. Ilustrasi kegiatan pengumpulan sampah 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 
 

Kegiatan pengumpulan sampah dari sumbernya kemudian dibawa 

menuju ke tempat pembuangan sementara menggunakan media mo-

bil pengangkut sampah atau gerobak.  

4.     Pengangkutan (Transfer/transport), 

Kegiatan pengangkutan dapat diketahui dari pemindahan sampah 

dari tempat pembuangan sementara menuju tempat pembuangan 

akhir dengan menggunakan media transportasi truk.  

 
Gambar 12.  Ilustrasi truk sampah 3R 

  Sumber: Makassar.go.id (2021) 
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2. 5.  Teknik Pengolahan Sampah 

Transformasi fisik sampah dapat meliputi pemisahan jenis jenis sam-

pah dan pemadatan dengan tujuan untuk mempermudah penyimpanan 

dan pengangkutan dari lokasi sampah dihasilkan menuju pembuangan 

akhir.  Teknik pengolahan sampah dapat dijabarkan sebagai berikut ini : 

1. Pengolahan kompos (composting), kegiatan yang mengubah sampah 

melalui proses pembusukan denganmikrobiologi menjadi sebuah 

produk baru kompos atau gas bio.  

  
Gambar 13. Ilustrasi pengomposan terpadu 

Sumber: Wikipedia.org (2021) 
 

2. Pembakaran (incenerate) adalah kegiatan yang merubah sampah 

menjadi bentuk gas, yang dengan sengaja melakukan pembakaran 

hingga pengurangan volume hingga 90-95%.  Metode pembakaran ini 

sangat dihindari agar pencemaran udara bisa dihindarkan.  

  
Gambar 14. Ilustrasi sistem pembakaran sampah 

 Sumber: google.image.com (2021) 
 

 

3. Energy recovery merupakan kegiatan yang mentransformasi semua  

    sampah menjadi produk energi.   
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Gambar 15. Ilustrasi pengolahan sampah menjadi energi 

Sumber: Wikipedia. org (2021) 
 

Telah banyak Negara melakukan pengembangan sampah 

untuk konsumsi energi, konversi ini dibutuhkan untuk memenuhi 

syarat kesehatan dan syarat dampak lingkungan agar energi yang 

dihasilkan tidak memiliki dampak negatif.   

2. 6.  Teknik pengolahan sampah di Indonesia 

Teknik pengolahan sampah yang umum dilakukan dibeberapa wilayah 

di Indonesia yang sering diterapkan yaitu: 

1.  Open dumping 

  
Gambar 16. Ilustrasi Open Dumping 

Sumber: Wikipedia. org (2021) 
 

Open Dumping yaitu sampah tidak mengalami pengolahan dan 

hanya ditempatkan begitu saja, menyebabkan timbunan hingga kapa-

sitasnya tidak lagi terpenuhi.  Open Dumping menggunakan sistem pem-

buangan sampah yang dilakukan secara terbuka.  Hal ini akan menjadi 

masalah jika sampah yang dihasilkan adalah sampah organik yang mem-
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busuk karena menimbulkan gangguan pembauan dan estetika serta men-

jadi sumber penularan penyakit.  

 

2.  Sanitary Landfill 

  

 

 

 

 

Gambar 17. Ilustrasi Metode Sanitary Landfill 

Sumber: geosistem.co.id (2021) 
 

Sanitary landfill yaitu pada tempat pengbuangan akhir telah dil-

akukan kegiatan - kegiatan tertentu yang mengolah timbulan sampah 

menjadi produk baru.  Ada beberapa kelemahan atau kerugian 

menggunakan metode ini, terutama jika tidak dioperasikan dengan benar, 

seperti pencemaran air sampah-sampah , terutama bahan organik atau 

kimia sering menghasilkan cairan yang dapat merembes ke dalam tanah 

dan bisa mencemari tanah dan air.  Gas metana yang keluar dari proses 

pembusukan sampah, jika tidak dialirkan dapat menimbulkan bahaya le-

dakan seperti pernah terjadi di TPA Leuwigajah beberapa tahun yang lalu 

yang menimbulkan korban jiwa.  Membutuhkan lahan yang luas dan hal ini 

sulit tersedia di kota-kota yang sudah padat penduduknya Mendapat ten-

tangan dari warga : masalah sosial yang timbul karena lokasi TPA yang 

dulunya jauh dari lokasi peukiman menjadi dekat akibat berkembangnya 

pemukiman penduduk Butuh biaya transportasi yang mahal dan juga 

menghasilkan polusi udara.  

2. 7.   Prinsip 3R (reduce, reuse dan recycle) 

Pengolahan sampah telah berkembang hingga saat ini memiliki be-

berapa metode metode untuk meminimalis sampah menjadi timbunan 

yang tidak dapat dimaksimalkan.  Konsep 3 R telah banyak diterapkan 
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dinegara Negara maju sebagai solusi pencegahan penumpukan sampah 

tidak terolah.  Berikut ini penjabaran dari konsep 3R , yaitu:  

1.  Prinsip Reduce 

Kegiatan yang meminimisasi barang atau meterial yang kita 

pergunakan, agar tidak semakin banyak material material sampah yang 

tidak bermanfaat.  Menurut Norken & Harmayani (2019) reduksi sampah 

merupakan upaya untuk mengurangi timbulan sampah di lingkungan sum-

ber dan bahkan dapat dilakukan sejak sebelum sampah dihasilkan, setiap 

sumber dapat melakukan upaya reduksi sampah dengan cara merubah 

pola hidup konsumtif, yaitu perubahan kebiasaan dari yang boros dan 

menghasilka banyak sampah menjadi hemat/efisien dan sedikit sampah, 

namun diperlukan kesadaran dan kemauan masyarakat untuk merubah 

perilaku tersebut 

 
Gambar 18. Ilustrasi kegiatan pengomposan 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 
 

2.  Prinsip Reuse 

Kegiatan yang memulihkan fungsi material dari sampah agar men-

jadi barang baru yang bisa dimanfaatkan kembali.  mengunakan kembali 

bahan atau material agar tidak menjadi sampah (tanpa melalui proses 

pengelolaan) seperti menggunakan kertas bolak-balik, mengunakan kem-

bali botol bekas ”minuman” untuk tempat air, mengisi kaleng susu dengan 

susu refill dan lain-lain (Norken & Harmayani, 2019).  
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3.  Prinsip Recycle 

Kegiatan yang mendaur ulang sampah menjadi material material 

baru, atau dirubah fungsinya menjadi barang baru dengan kemampuan 

dan manfaat yang lain.  Menurut(Norken & Harmayani (2019) mendaur 

ulang suatu bahan yang sudah tidak berguna (sampah) menjadi bahan 

lain setelah melalui proses pengolahan seperti mengolah sisa kain perca 

menjadi selimut, kain lap, keset kaki, dsb atau mengolah plastik bekas 

menjadi biji plastik untuk dicetak kembali menjadi ember, hanger, pot, dan 

sebagainya atau mengolah kertas bekas menjadi bubur kertas dan kem-

bali dicetak menjadi kertas dengan kualitas sedikit lebih rendah dan lain-

lain.  

 
Gambar 19. Ilustrasi Kegiatan Pemilahan Sampah 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 
 

Prinsip 3R dapat diterapkan untuk pengelolaan sampah yang di-

harapkan dapat membalik bentuk hirarki pengelolaan sampah di masa 

yang akan datang agar lebih baik.  Dampak signifikan dari penerapan 

prinsip 3R antara lain dapat merubah porsi sampah yang dibuang menuju 

pembuangan akhir.  Pembuangan sampah ditempat pembuangan akhir 

memiliki porsi yang besar, hal ini dikarenakan belum diterapkannya prinsip 

3R yang dapat mengurangi porsi sampah yang akan dibuang.  Prinsip 3R 

jika diterapkan dengan baik diyakini mampu mengurangi porsi sampah 

uang sangat signifikan dan mampu mengurangi biaya (Puspitawati & 

Rahdriawan, 2012).  
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Gambar 20. Hirarki Pengelolaan Sampah 

                                                 Sumber: Trihadiningrum (2008) 
 

2. 8.  Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Permasalahan Sampah 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 

partisipasinya terhadap pengelolaan sampah, di antaranya sebagai berikut.  

1.  Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan masyarakat berhubungan dengan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah.  Penelitian yang dilakukan oleh 

dan Mulyadi et al.  (2010) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah.  

Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat mengenai 

pengelolaan sampah, maka akan semakin tinggi tingkat partisipasi 

masyarakat karena masyarakat semakin sadar akan pentingnya kebersi-

han lingkungan di tempat mereka tinggal.  

2.  Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimiliki masyarakat mengenai pengelolaan sampah 

merupakan faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

mengelola sampah.   
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Gambar 21. Ilustrasi bank sampah tempat pengepulan sampah 3R 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 
 

Berdasarkan hasil penelitian Riswan et al.  (2011), pengetahuan 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah akan menentukan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah untuk menjaga kebersi-

han lingkungannya.  

Pengetahuan tentang nilai keekonomian suatu bahan baku sampah 

menjadi penting ketika warga memiliki kemampuan untuk menjual kembali 

sampah yang sudah dipisah menuju bank sampah.  

3.  Persepsi 

Persepsi masyarakat terhadap lingkungan yang sehat dan bersih ber-

pengaruh pada partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan ling-

kungan dari sampah.  Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2005) 

menunjukkan bahwa semakin baik persepsi ibu-ibu rumah tangga ter-

hadap kebersihan lingkungan, maka semakin baik partisipasi mereka da-

lam menjaga kebersihan lingkungan.  Penelitian Manurung (2008) juga 

menunjukkan hasil yang sama, siswa yang memiliki persepsi bahwa ling-

kungan bersih merupakan hal yang penting akan cenderung berpartisipasi 

dalam menjaga kebersihan lingkungan.  Selain itu, penelitian yang dil-

akukan oleh Dewi dan Hapsari (2012) mengenai persepsi dan partisipasi 

menunjukkan bahwa persepsi memiliki hubungan langsung dengan tingkat 

partisipasi masyarakat.  
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4.  Pendapatan.   

Pendapatan berkaitan dengan partisipasi masyarakat secara tidak 

langsung dalam pengelolaan sampah.  Kegiatan pengelolaan sampah 

memerlukan biaya operasional, seperti contohnya dalam pengangkutan 

sampah menuju TPA untuk diolah.  Begitu pula dengan pelayanan lainnya 

untuk menjaga kebersihan lingkungan.  Biaya operasional tersebut di-

peroleh dari pembayaran retribusi yang dilakukan oleh masyarakat.  Oleh 

karena itu, pendapatan masyarakat berhubungan dengan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.  Penelitian Yuliastusi 

et al.  (2011) menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh dari peker-

jaan masyarakat berpengaruh pada tingkat partisipasinya terhadap 

pengelolaan sampah.  

5.  Peran Pemerintah / Tokoh Masyarakat.   

Peran pemerintah ataupun tokoh masyarakat berkaitan dengan sosial-

isasi dan penyebaran informasi mengenai pengelolaan sampah.  Sosial-

isasi ini akan memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa 

pengelolaan sampah sebaiknya dilakukan oleh setiap individu agar masa-

lah mengenai sampah dapat diatasi mulai dari akarnya, yaitu sumber 

penghasil sampah.  Selain itu, peran pemerintah/tokoh masyarakat juga 

berkaitan dengan pengawasan tindakan pengelolaan sampah pada tingkat 

rumah tangga.   

 
Gambar 22. Ilustrasi balai penyuluhan 3R 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 



26 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi et al.  (2010) membuktikan 

bahwa peran serta pemerintah daerah mempunyai hubungan yang kuat 

dengan pengelolaan sampah di Kota Tembilahan.  Selain itu, penelitian 

Yolarita (2011) juga menunjukkan bahwa tokoh masyarakat juga berperan 

dalam memberikan informasi dan motivasi dalam menerapkan prinsip 3R 

dalam pengelolaan sampah.  

6.  Sarana dan Prasarana.   

Sarana dan prasana dalam pengelolaan sampah berkaitan dengan 

fasilitas yang ada yang berguna untuk membantu proses pengelolaan 

sampah.   

  

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 23. Ilustrasi sarana dan prasarana pendukung 3R 

Sumber: Pradiptiyas (2018) 
 

Salah satu contohnya adalah tong sampah yang memisahkan sam-

pah organik dan sampah nonorganik ataupun fasilitas pengangkutan sam-

pah rutin oleh petugas.  Penelitian yang dilakukan oleh Yolarita (2011) 

menunjukkan bahwa minimnya sarana dan prasarana pengelolaan sam-

pah merupakan salah satu faktor yang membuat partisipasi masyarakat 

kurang.  
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2. 9.    Defenisi Partisipasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) partisipasi diartikan 

sebagai keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan atau turut ber-

peran atau peran serta.  Menurut Siti Irene (2011:50) Partisipasi adalah 

keikutsertaan seseorang dalam sebuah aktivitas kegiatan bersama yang 

merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang didalam ke-

lompok yang bersama sama mendukung suatu pencapaian.  Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 juga mengemukakan 

Partisipasi sebagai keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat secara aktif 

dalam proses perencanaan pembangunan.  Inu Kencana (2002:132) pula 

memberikan pengertian partisipasi adalah kegiatan mendorong individu 

tersebut untuk berperan serta dalam pencapaian tujuan organisasi, yang 

bertanggungjawaban bersama menentukan sikap dan keterlibatan setiap 

individu.   

Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik 

dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) da-

lam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian 

tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan.  

Menurut Siti Irene (2011:50) Partisipasi merupakan keterlibatan 

mental dan emosi dari seseorang di dalam situasi kelompok yang men-

dorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian tujuan pada tujuan 

kelompok tersebut dan ikut bertanggungjawab terhadap kelompoknya.  

Menurut Sumarto (2003:17) Partisipasi masyarakat atau partisipasi 

warga adalah proses ketika warga, sebagai makhluk individu maupun ke-

lompok sosial dan organisasi, mengambil peran serta ikut mempengaruhi 

proses perencanaan pelaksanaan dan pemantauan kebijakan yang lang-

sung mempengaruhi kehidupan mereka.  

Menurut Pasaribu dalam Fatimah (2012:10) partisipasi masyarakat 

berarti masyarakat ikut serta, yaitu mengikuti dan menyertai pemerintah 

karena kenyataaannya pemerintahlah yang sampai dewasa ini merupakan 

perancang, penyelenggara, dan pembayar utama dalam pembangunan.  



28 
 

Masyarakat diharapkan dapat ikut serta karena diselenggarakan dan 

dibiayai utama oleh pemerintah itu dimaksudkan untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat sendiri dan untuk rakyat banyak.   

Menurut Gordon W.  Allport (2012) bahwa seseorang yang ber-

partisipasi sebenarnya mengalami keterlibatan dirinya/egonya yang si-

fatnya lebih daripada keterlibatan dalam pekerjaan atau tugas saja, yang 

berarti keterlibatan pikiran dan perasaannya.  Sedangkan Keith davis 

mengatakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental pikiran dan 

emosi/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang men-

dorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha 

mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang ber-

sangkutan.  

Selain itu menurut Alastaire White dalam Sunarti (2003:76-77) 

mengemukakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan komunitas setempat 

secara aktif dalam pengambilan keputusan atau pelaksanaannya terhadap 

proyek-proyek pembangunan untuk masyarakat.  

Partisipasi sebenarnya berasal dari bahasa inggris yaitu dari kata 

“participation“ yang dapat diartikan suatu kegiatan untuk membangkitkan  

perasaan dan diikut sertakan atau ambil bagian dalam kegiatan suatu or-

ganisasi.  Sehubungan dengan partisipasi masyarakat dalam  pem-

bangunan, partisipasi merupakan keterlibatan aktif masyarakat atau 

partisipasi tersebut dapat berarti keterlibatan proses penentuan arah dari 

strategi kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan pemerintah.  Da-

lam pelaksanaan pembangunan harus ada sebuah rangsangan dari 

pemerintah agar masyarakat dalam keikutsertaannya memiliki  motiva-

si.  Menurut Simatupang dalam Yuwono (2001:124) memberikan bebera-

pa rincian tentang partisipasi sebagai berikut : 

1. Partisipasi berarti apa yang kita jalankan adalah bagian dari usaha 

bersama yang dijalankan bahu-membahu dengan saudara kita 

sebangsa dan setanah air untuk membangun masa depan bersama.  
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2. Partisipasi berarti pula sebagai kerja untuk mencapai tujuan bersama 

diantara semua warga negara yang mempunyai latar belakang ke-

percayaan yang beraneka ragam dalam negara pancasila kita, atau 

dasar hak dan kewajiban yang sama untuk memberikan sumbangan 

demi terbinanya masa depan yang baru dari bangsa kita.  

3. Partisipasi tidak hanya berarti mengambil bagian dalam pelaksanaan-

pelaksanaan, perencanaan pembangunan.  Partisipasi berarti mem-

berikan sumbangan agar dalam pengertian kita mengenai pem-

bangunan kita nilai-nilai kemanusiaan dan cita-cita mengenai keadilan 

sosial tetap dijunjung tinggi.  

4. Partisipasi dalam pembangunan berarti mendorong ke arah pem-

bangunan yang serasi dengan martabat manusia.  Keadilan sosial dan 

keadilan nasional dan yang memelihara alam sebagai lingkungan 

hidup manusia juga untuk generasi yang akan datang.  

2. 10.  Jenis – Jenis Partisipasi 

Menurut Keith Davis sebagaimana yang dikutip Sastropoetro 

(1988:16) mengemukakan jenis - jenis partisipasi secara teori sebagai 

berikut: 

1. Pikiran (psychological participation), merupakan jenis keikutsertaan 

dengan mengerahkan pikiran secara aktif dalam rangkaian kegiatan 

untuk mencapai target dan tujuan tertentu.  

2. Tenaga (physical participation), adalah partisipasi individu dan ke-

lompok dengan melibatkan diri dalam suatu aktifitas menggunakan 

tenaga yang dimilikinya.  

3. Pikiran dan tenaga (psychological and physical participation), jenis 

partisipasi ini mengikutsertakan aktifitas secara fisik dan non fisik 

secara bersamaan.  

4. Partisipasi dengan keahlian (participation with skill), jenis partisipai 

keinforman ahlian khusus dari orang atau kelompok dengan berlatar 

belakang pendidikan baik formal maupun non formal.  
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5. Barang (material participation), partisipasi dari orang atau kelompok 

dengan memberikan barang yang dimilikinya untuk membantu 

pelaksanaan suatu kegiatan agar tercapai tujuan.  

6. Uang/dana (money participation), partisipasi ini hanya memberikan 

sumbangan uang kepada kegiatan.  Partisipasi ini terjadi karena  

kemungkinan orang atau kelompok tidak bisa terjun langsung dari 

kegiatan tersebut.  

 
Gambar 24. Grafik Jenis partisipasi menurut Keith Davies 

Sumber: Google (2021) 
 

2. 11.  Tangga  Partisipasi  Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dapat diukur dengan beberapa teori, salah 

satunya adalah teori menurut Arnstein, S.  R.  (1969) menjabarkan teori 

level tingkatan partisipasi yang menjadi tolak ukuran partisipasi suatu 

masyarakat atau orang atau  sekelompok orang, berikut ini adalah ting-

katan partisipasi  yang dimaksud : 

1.  Manipulation 

Manipulation adalah level terendah dari tingkatan, dimana partisipasi 

masyarakat terpaksa dan  masyakarat juga tidak mengetahui manfaatnya.  

pikiran

tenaga

uang

barang

keahlian

pikiran & 
tenaga
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Pada level ini tidak ada partisipasi dalam masyarakat, jika dijabarkan da-

lam pengolahan sampah maka pada level ini tidak ada aktivitas sama 

sekali dalam keterlibatan partisipasi masyarakatnya.  

2.  Therapy 

Therapy merupakan tangga partisipasi dimana masyarakat melakukan 

kegiatan karena terpaksa namun masyarakat sudah mengetahui manfaat 

dari kegiatan tersebut.  Pada level ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

masyarakat dalam pengolahan sampah sudah memahami arti kegiatan 

pengolahan sampah karena keterpaksaan.  

3.  Informing  

Informing merupakan tangga partisipasi dimana masyarakat sudah 

mendapatkan informasi mengenai manfaat dan dapat berpendapat 

menyampaikan usulan.  Pada level ini masyarakat dinilai memiliki peran 

dalam memberikan informasi tentang sampah pribadi dan golongaanya 

dan mampu memberikan penjelasan tentang konsep 3R.  

4.  Consultation  

Consultation merupakan tangga partisipasi dimana masyarakat sudah 

melakukan legiatan secara sukarela, sudah mengetahui manfaatnya, dan 

masyarakat dapat membuat usulan mengenai hal tersebut, walaupun tidak 

ada jaminan untuk diterima.  Pada level ini masyarakat dinilai telah secara 

sukarela melakukan pengolahan 3R dan memiliki pengetahuan akan 

manfaatnya.  

5.  Placation  

Placation merupakan tangga partisipasi dimana masyarakat sudah 

melakukan kegiatan partisipasi, sudah mengetahui manfaatnya, sudah 

ada keinginan untuk berpendapat, dan masyarakat sudah dipersilakan 

menyampaikan usulan mengenai hal tersebut, tetapi hanya sebagian pen-

dapat yang diterima.  

6.  Partnership  

Partnership merupakan tangga partisipasi yang inisiasi sudah datang 

dari masyarakat tetapi pada perencanaan masih dibantu oleh pihak terkait 
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dengan adanya kesamaan peran.  

7.  Delegated Power 

Delegated Power merupakan level tangga partisipasi yang inisiasi su-

dah datang dari masyarakat untuk melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

pengoperasian, tanggung jawab, dan pemeliharaan dengan meminta ban-

tuan dari pihak terkait.  

8. Citizen Control 

Citizen Control merupakan level tangga partisipasi tertinggi, dimana 

inisiasi sepenuhnya datang dari masyarakat baik dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengoperasian, tanggung jawab, pembiayaan, 

dan pemeliharaan.  Pada level tertinggi adalah harapan yang paling dinilai 

utama karena pada level ini masyarakat mengelola sampah 3R secara 

terstruktur dan dilakukan oleh semua warganya.  

Gambaran tangga tingkat partisipasi masyarakat diwujudkan dalam 

grafik dibawah ini : 

 

 
Gambar 25. Grafik tangga tingkatan partisipasi masyarakat menurut Arnstein 

Sumber:  Google (2021) 
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 Level paling tinggi adalah citizen power yang menyatakan bahwa 

peran masyarakat sangat baik dalam hal keterlibatan dalam pengelolaan 

wadah atau pengambilan keputusan dalam sebuah wadah.   Pada 

penelitian ini akan diidentifikasi tingkat level tangga keberapa untuk 

partisipasi masyarakat perumahan wika tamansari dalam hal pengelolaan 

sampah berbasis 3R.  

 

2. 12.  Definisi Operasional 

Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menyamakan pan-

dangan, berikut beberapa pengertian, yang merupakan istilah- istilah khu-

sus yang berkenaan dengan tesis ini yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Partisipasi 

Menurut Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti D.  (2009: 31-32) 

partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu 

kegiatan.  Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta 

fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya 

(berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung 

pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas segala keterlibatan.  

 Menurut Fasli Djalal dan Dedi Supriadi (2001: 201-202) juga me-

nyebut partisipasi diartikan sebagai pembuat keputusan menyarankan ke-

lompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran 

dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa.  Partisipasi dapat 

juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji 

pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya.  

 Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterlibatan 

atau peran serta warga kompleks Perumahan Wika Tamansari dalam 

pengelolaan sampah dalam suatu area tertentu guna memberikan dampak 

yang baik dan positif terhadap apa yang dilakukan oleh kelompok 

masyarakat tersebut.  

 



34 
 

2.  Masyarakat 

 Menurut Setiadi (2013:5) mendefinisikan masyarakat merupakan 

manusia yang senantiasa berhubungan (berinteraksi) dengan manusia 

lain dalam suatu kelompok.   Menurut Selo Soemardjan dalam Setiadi 

(2013:36) pula mengartikan sebagai orang-orang yang hidup bersama dan 

menghasilkan kebudayaan.  

 Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok 

manusia atau individu yang berada dan saling berinteraksi dalam kawasan 

tertentu, lebih spesifiknya adalah di dalam kompleks Perumahan Wika 

Tamansari Kota Balikpapan.  

 

3. Sampah 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-

hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat (Depkes RI, 

2008).  Menurut Sucipto (2012) pula menjelaskan sebagai bahan padat 

buangan dari kegiatan rumah tangga, pasar, perkantoran, rumah pengina-

pan, hotel, rumah makan, industri, puingan bahan bangunan dan besibesi 

tua bekas kendaraan bermotor.  Sampah merupakan hasil sampingan dari 

aktivitas manusia yang sudah terpakai.  

 Sampah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sisa 

hasil produksi atau konsumsi dengan berbagai bentuk, baik padat ataupun 

cair pada aktifitas manusia yang berada di kawasan Perumahan Wika 

Tamansari Kota Balikpapan.  

 

4. Perumahan 

 Menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 2011 tentang perumahan 

dan kawasan permukiman, perumahan adalah kumpulan rumah sebagai 

bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang 

dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil 

upaya pemenuhan rumah yang layak huni.  Budiharjo (1998:148) pula 
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mendefenisikan perumahan sebagai suatu bangunan dimana manusia 

tinggal dan melangsungkan kehidupannya, disamping itu rumah juga 

merupakan tempat dimana berlangsungnya proses sosialisasi pada 

seorang individu diperkenalkan norma dan adat kebiasaan yang berlaku 

dalam suatu masyarakat.  Sebagai wadah kehidupan manusia bukan 

menyangkut aspek teknis dan fisik saja tetapi juga aspek sosial, ekonomi 

dan budaya dari penghuninya.  

 Perumahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kompleks 

yang diberi nama Wika Tamansari yang terletak di Kota Balikpapan dan 

didalamnya terdapat berbagai areal fasilitas umum dan fasilitas sosial bagi 

penghuninya.  

2. 13.  Kerangka Pikir 

Penelitian dijabarkan dalam kerangka pikir dibawah ini untuk menge-

tahui alur penelitian dan bagaimana peneltian ini dilakukan. .  
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Gambar 26. Kerangka Pikir 

Tangga partisipasi Masyarakat 
(arnstein 1969) 

a) Manipulation 
b) Therapy 
c) Informing 
d) Consultation 
e) Placation 
f) Partnership 
g) Delegated power 
h) Citizen control 

 

kegiatan Pengolahan sampah berbasis 3R : 
1. Pengomposan 
2. Daur ulang 
3. Pemilahan sampah 
4. Kerja bakti 
5. Retribribusi kebersihan 
6. Penyediaan sarana 
7. Pengolahan sampah 
8. penyuluhan 

 

Jenis partisipasi 
Masyarakat  
(keith Davis 1990) 

1) Pikiran 
2) Tenaga 
3) Pikiran dan 

tenaga 
4) Keinforman ahl-

ian 
5) Barang 
6) uang 

Partisipasi 
Masyarakat 

Peningkatan partisipasi 
masyarakat pada pengolahan 

sampah berbasis 3R 

faktor faktor berpengaruh : 
1) Tingkat pendidikan 
2) Pengetahuan 
3) Persepsi 
4) Pendapatan 
5) Peran pemerintah dan 

tokoh masyarakat. 
6) Sarana dan prasarana 

 


